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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan komunikasi Ilmih siswa 
melalui implementasi kartu kuartet pada pemanasan global dan mengetahui respon 
siswa setelah menggunakan kartu kuartet pada pembelajaran IPA  
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain posttest only control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Al-Qur’an Zaenuddin 
Kramat Kabupaten Tegal dengan jumlah populasi sebanyak 102 siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan analisis validitas instrumen dan analisis data. 
Hasil penelitian setelah menggunakan kartu kuartet  dengan uji Independent 
Sample t-test menunjukan thitung > ttable (10,924 > 1,674) dan memperoleh signifikansi 
0,000 < 0,05 serta hasil kuesioner memperoleh presentase sebesar 80,15% dengan 
kategori sangat tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
komunikasi ilmiah siswa melalui media kartu kuartet serta respon siswa terhadap 
penggunaan kartu kuartert berada pada kategori sangat tinggi.  
Adapun saran yang diajukan untuk guru, hendaknya tidak memfokuskan pada 
satu acuan agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
Selain itu, saran diajukan agar peneliti selanjutnya benar-benar memahami bagaimana 
metode pembelajaran IPA dengan menggunakan media untuk meningkatkan 
komunikasi ilmiah siswa agar penelitian dapat dilaksanakan secara maksimal dan 
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 The purpose of this study was to determine differences in students 'Ilmih 
communication through the implementation of a quartet card on global warming 
and determine students' responses after using a quartet card in science learning. 
 This type of research is an experiment with a posttest only control group 
design. The population in this study were students of Al-Qur'an Zaenuddin 
Kramat Tegal Regency with a population of 102 students. Sampling uses a 
purposive sampling technique to determine the experimental class and the control 
class. Data collection techniques using tests, questionnaires and documentation. 
Data were analyzed by analyzing instrument validity and data analysis. 
The results of the study after using the quartet card with the Independent Sample 
t-test showed tcount> ttable (10.924> 1.674) and obtained a significance of 0.000 <0.05 
and the results of the questionnaire obtained a percentage of 80.15% with a very high 
category. It can be concluded that there are differences in students 'scientific 
communication through quartet card media and students' responses to the use of quartert 
cards are in the very high category. 
The suggestions put forward for the teacher, should not focus on one reference so 
that the learning process is more fun and not boring. In addition, suggestions are 
proposed so that future researchers truly understand how science learning methods use 
media to improve scientific communication of students so that research can be carried 
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A. Latar Belakang Masalah  
Di abad ke-21, dunia mengalami perubahan yang sangat cepat. 
Perubahan ini menyangkut di segala kehidupan, yaitu bidang ekonomi, 
transportasi, teknologi, komunikasi, informasi, dan lain-lain. Perubahan ini 
perlu diantisipasi dengan menguasai keterampilan abad ke-21. Keterampilan 
abad ke-21 ini meliputi berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas 
dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi (Redhana, 2019).  
Permenristekdikti no 44 tahun 2015 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) 
pasal 5 ayat 1: "Standar kompetensi lulusan 
merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan 
dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan". 
Rumusan Capaian Pembelajaran (CP) untuk sikap 
dan keterampilan umum disusun oleh Pemerintah 
dan dilampirkan dalam Permenristek ini. Salah satu 
rumusan CP untuk keterampilan umum adalah 
"mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan 
argumen saintifik secara bertanggung jawab dan 
berdasarkan etika akademik, serta 
mengkomunikasikannya melalui media kepada 
masyarakat akademik dan masyarakat luas". 
Berdasarkan Permenristekdikti ini lulusan dari 
Perguruan tinggi harus memiliki kemampuan dalam 
mengkomunikasikan ide, gagasan, penjelasan 
kepada masyarakat (Surwanto, 2016). 
 
Menurut  Fenti dkk (2017) dalam penelitian yang dilakukan oleh  Scot 
(2008),  Komunikasi sangat penting untuk semua profesi karena hal yang 





 komunikasinya dalam berkomunikasi secara lancar dan dimengerti, 
oleh karena itu keterampilan komunikasi peserta didik sangat penting untuk 
dievaluasi agar dapat mengetahui dengan jelas keterampilan komunikasi 
ilmiah yang dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru 
yang di sekolah tempat penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang  melibatkan proses komunikasi ilmiah jarang dilakukan, 
penggunaan media pembelajaran juga masih jarang dilakukan karena 
keterbatasan waktu. Hal ini karena guru cenderung fokus pada materi ujian 
nasional. Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti, dkk (2015) menyatakan 
bahwa beberapa siswa yang sudah memahami materi belum bisa 
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimiliknya kepada orang lain, hal ini 
disebabkan karena komunikasi ilmiah siswa cenderung rendah.    
 Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses 
komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut 
media pembelajaran  (Falahudin, 2014). Proses pembelajaran yang kurang 
efektif dan menarik membuat peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga peserta didik kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga komunikasi ilmiah rendah dan pembelajaran 
tidak tercapai sepenuhnya.  
Media kartu kuartet merupakan salah satu media pembelajaran yang 
membantu pembelajaran IPA yang mencangkup perubahan bentuk 





cara pengelompokan kartu yang sejenis dan dapat mengarahkan 
kekomunikasi ilmiahnya siswa (Fauziyah, 2017).  
Media kartu kuartet memiliki kelebihan yaitu praktis, dan mudah di 
mainkan kapan saja. Kartu kuartet dapat membantu guru sebagai sarana 
prasarana dalam media pembelajaran mandiri dan dapat mencapai kompetensi 
yang sudah ditargetkan. Media kartu kuartet juga memiliki kelemahan yaitu 
siswa dapat mengalami distraksi sehingga tujuan pembelajaran kurang 
tercapai (siswa lebih fokus pada permainan kartu kuartet). Arsyad (2011) 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  
Proses pembelajaran guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 
Melalui perannya sebagai seorang pengajar, guru diharapkan mampu 
mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan 
melalui berbagai sumber dan media (Slameto, 2010).  
Pembelajaran IPA merupakan salah satu tipe pembelajaran yang 
dianjurkan dan diaplikasikan pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah pertama (Taufiq, dkk. 2014). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan mengetahui alam secara 
sistematis. IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 
konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 





wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya 
(Nurdyansyah, 2018). IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting yang 
diajarkan di sekolah.  Namun kenyataannya, IPA sering dianggap sebagai 
mata pelajaran yang sulit oleh siswa karena hanya berupa hafalan fakta-fakta. 
Pembelajaran IPA di sekolah masih difokuskan pada penguasaan konsep. 
Strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap 
proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang dapat 
mengembangkan keterampilan proses dalam memperoleh produk IPA. 
Terkait dengan kondisi tersebut maka hakikat IPA yang meliputi produk dan 
proses belum terlaksana (Umar, 2016). 
Yaumi (2017) menyampaikan bahwa, implementasi pembelajaran IPA 
untuk SMP/MTs sendiri sejak kurikulum 2006 berdasarkan ketentuan 
Kementerian Pendidikan Nasional merupakan pembelajaran yang bersifat 
integrated atau terpadu. Pemanasan global merupakan salah satu contoh 
materi IPA yang dipelajari pada jenjang SMP/MTs kelas VII. Pemahaman 
akan konsep dasar materi pemanasan global perlu ditekankan pada siswa 
sejak dini, agar mereka mengerti apa yang dimaksud pemanasan global, apa 
penyebab pemanasan global, apa dampak pemanasan global dan apa upaya 
penanggulangan pemanasan global, sehingga dapat menentukan cara-cara 






Berdasarkan uraian masalah yang dijelaskan diatas peneliti melakukan 
suatu penelitian yang berjudul “Perbedaan Komunikasi Ilmiah melalui 
Implementasi Media Kartu Kuartet pada Materi Pemanasan Global”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut;  
1. Kemampuan komunikasi siswa masih rendah.  
2. Guru masih jarang memaksimalkan media sebagai bahan ajar 
3. Komuniasi ilmiah adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa 
pada abad 21.  
4. Perlunya mata pelajaran IPA pada tingkat pendidikan dianjurkan melalui 
aplikasi media untuk meningkatkan komunikasi ilmiah. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat terarahkan maka dibutuhkan pembatasan 
masalah untuk lebih fokus dalam penelitian. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini difokuskan pada materi pemanasan global.  
2. Penggunaan media kartu kuartet digunakan untuk menentukan 
keterampilan komunikasi ilmiah siswa.  






D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut;  
1. Bagaimana perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui implementasi 
kartu kuartet pada materi pemanasan global? 
2. Adakah peningkatan respon siswa setelah menggunakan kartu kuartet 
pada materi pemanasan global?   
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 
peneliti ini adalah sebagai berikut;  
1. Untuk mengetahui perbedaan komunikasi Ilmih siswa melalui 
implementasi kartu kuartet pada pemanasan global. 
2. Untuk mengetahui peningkatan respon siswa setelah menggunakan 
kartu kuartet pada materi pemanasan global. 
F. Manfaat penelitian  
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam  
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna 





komunikasi ilmiah siswa dalam mencapai target belajar yang 
diinginkan dalam mata pelajaran IPA. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan guna meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
mencapai target belajar yang diinginkan dalam mata pelajaran 
IPA. 
b. Bagi Guru 
Motivasi bagi guru untuk menerapkan model mengajar 
yang sesuai dalam setiap kegiatan proses belajar, dan menerapkan 
media yang menyenangkan dan lebih mudah dipahami sehingga 
dapat menambah wawasan lebih luas.  
c. Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa 
dengan penerapan media kartu kuartet untuk meningkatkan 
komunikasi ilmiah, ini diharapkan dapat menjadi sumber dan alat 
belajar yang menyenangkan dan lebih mudah dipahami sehingga 
dapat menambah wawasan lebih luas. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menjadikan sebuah pengalaman baru 






e. Bagi Pembaca 
Memberikan informasi dan pengetahuan seputar sumber 
dan media pembelajaran yang efektif dan inovatif yang dapat 




 TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Media Kartu Kuartet  
Media merupakan sarana komunikasi dalam proses pembelajaran 
yang berupa perangkat keras maupun lunak untuk mencapai proses dan 
hasil pembelajaran yang secara efektif dan efisien (Syaripudin, dkk. 2017). 
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. 
Salah satunya  media pembelajaran yang menggunakan kartu kuartet. 
Kartu kuartet merupakan sejenis permainan yang terdiri atas 
beberapa jumlah kartu bergambar, dari kartu tersebut tertera keterangan 
berupa tulisan yang menerangkan gambar tesebut. Biasanya tulisan judul 
gambar ditulis paling atas dari kartu dan tulisannya lebih diprebesar atau 
dipertebal dan tulisan gambar ditulis dua atau empat baris secara vertikal 
ditengah-tengah antara judul dan gambar. Tulisan yang menerangkan 
gambar itu biasanya ditulis dengan tinta berwarna (Setiyorini, 2013).  
Adapun langkah-langkah penggunakan media pembelajaran kartu 
kuartet sebagai berikut ; 
1. Pembentukan kelompok di kelas eksperimen yang setiap kelompok 





    
2. Guru menyampaikan maksud dan tujuan permainan kepada setiap 
kelompok yang telah dibentuk oleh guru, kemudian guru menjelaskan 
cara permainan penggunaan kartu kuartet kepada siswa.  
3. Guru membagikan kartu kuartet tiap kelompok, kartu kuartet diacak 
secara tertutup oleh siswa, kemudian kartu kuartet diletakkan diatas 
meja kelompok secara tertutup.  
4. Permainan kartu kuartet dimulai dari kelompok pertama. Setiap siswa  
mengambil satu  kartu kuartet yang ada diatas meja kelompok, 
kemudian salah satu siswa membacakan kategori yang ada dikartu 
kuartet. Ketika kategori yang dibacakan ada pada kelompok yamg 
lain kartu kuartet diberikan pada siswa yang membacakan kategori 
tersebut. Jika kategori yang dibacakan tidak ada pada kelompok 
yamg lain  maka siswa yang membacakan kategori mengambil lagi 
kartu  kuartet yang ada diatas meja.  
Urutan permainan selanjutnya menggunakan arah jarum jam. Setelah 
semua siswa mendapatkan giliran kemudian siswa diminta 
menjelaskan hasil isi kartu kuartet. 
5. Permainan kartu kuartet pada kelompok selanjunya sama seperti  
kelompok 1.  
Sumber :  Fauziyah, (2017) 
Media kartu kuartet memiliki kelebihan yaitu praktis, mudah 





sendiri untuk membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran 
(Setiyorini, 2013).  Media permainan dalam KBBI, permainan adalah hal 
bermain, perbuatan bermain. Perbuatan yang dilakukan dengan tidak 
bersungguh-sungguh untuk meraih kesenangan tanpa pertimbangan hasil 
akhir.  
2. Pembelajaran IPA pada Materi Pemanasan Global.  
Pembelajaran terpadu dalam IPA  dapat dikemas dengan tema atau 
topik tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau 
disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam 
pembelajaran IPA terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dari berbagai 
aspek bidang kajian IPA (Kristanti, 2015).  
IPA atau Sains bzzerasal dari bahasa inggris science yang berarti 
pengetahuan yang telah diuji kebenarnya melalui metode ilmiah. Dalam 
proses pembelajaran menggunakan IPA terpadu, menurut Kemdiknas 
(2011) proses pembelajaran terpadu membantu siswa memperoleh 
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk 
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari.  
Menurut Meri, dkk (2016) menyatakan bahwa, salah satu konsep 
esensial yang bisa dikaji dari sudut pandang fisika, biologi, dan kimia 
yakni materi pemanasan global pada materi kelas VII Kompetensi Dasar 
(KD) 3.9 mendiskripsikan perubahan iklim dan dampak bagi ekosistem. 
Tema pemanasan global dapat dibahas dari indikator kopetensi 3.9.3 





dampak pemanasan global, serta 3.9.6 upaya menanggulangi pemanasan 
global. Pembahasan tema juga dimungkinkan hanya dari aspek suatu 
proses meningkatnya suhu rata-rata yang menujukan derajat panas benda, 
atmosfer merupakan lapisan gas yang melingkupi planet, termasuk bumi 
dari permukaan planet tersebut sampai jauh diluar angkasa, laut yang 
merupakan sebuah tubuh air asin besar yang dikelilingi secara menyeluruh 
atau sebagian oleh daratan, dan daratan bumi merupakan bagian dari 
permukaan bumi yang secara permanen ditutupi oleh air laut. Lebih 
menariknya lagi ketika adanya perbedaan pendapat tentang salah satu 
dampak pemanasan global yaitu perubahan iklim. 
3. Komunikasi Ilmiah  
Komunikasi dalam pembelajaran IPA dibedakan menjadi dua yaitu 
komunikasi lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan berupa diskusi 
ilmiah, seminar, curah pendapat, maupun lokakarya (Prihatin, 2016). 
Keterampilan komunikasi  lisan dapat dikembangkan secara dini kepada 
siswa melalui berbagai cara, diantaranya diskusi kelas yang merupakan 
salah satu cara yang efektif untuk memberi kesempatan kepada mereka 
untuk bekerja secara kelompok, diskusi kelompok, dan menyampaikan 
hasil diskusi. Komunikasi tertulis merupakan cara berkomunikasi dengan 
tertulis. Kebanyakan komunikasi ilmiah terjadi melalui tertulis dan 
tercetak.  
Menurut Sugianto (2010) mengatakan bahwa, Keterampilan 





adalah kemampuan kognitif masing-masing individu. Komunikasi sangat 
di perlukan karena semua orang merasa perlu untuk menyampaikan ide, 
perasaan dan kebutuhannya kepada orang lain. Keterampilan ini 
merupakan suatu kebutuhan hakiki bagi setiap anak untuk menyampaikan 
apa yang mereka ketahui kepada orang lain dalam rangka pengembangan 
aktualisasi diri maupun pengembangan ilmu pengetahuan. 
Komunikasi tertulis merupakan cara berkomunikasi dengan 
tertulis. Kebanyakan komunikasi ilmiah terjadi melalui tertulis atau 
tercetak. Rezba (1995) mengatakan bahwa, komunikasi yang baik dengan 
cara memberikan kesempatan siswa untuk menyelesaikan perbedaan 
pendapat yang dapat diterima oleh orang lain.  
Wulandari, dkk (2012) menyatakan bahwa, keterampilan 
komunikasi dalam pembelajaran IPA dapat penyusunan laporan, 
pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan gambar, tabel, 
diagram, grafik, sehingga indikator komunikasi ilmiah dalam 
pembelajaran IPA dapat diturunkan dari pengertian diatas. 
Rujukan indikator komunikasi ilmiah dari mengaitkan antara 
komunikasi sama pembelajaran yang sifatnya ilmiah. Menurut Kolber 
(2011) mengatakan bahwa ketrampilan komunikasi sangat di perlukan 
karena memberikan akses ke pengetahuan ilmiah, dan memberikan 
pelatihan dalam wacana ilmiah. IPA merupakan salah satu pelajaran yang 
dekat dengan ilmiah salah satunya proses penemuan, menarik kesimpulan, 





kereatif yang kaitannya ilmiah. keenam indikator tersebut peneliti dapat 
menarik kesimpulan komunikasi dalam pembelajaran IPA kearah tiga 
indikator yaitu membaca grafiik, membaca tabel dan berfikir kreatif  
(Ulfiatun, 2017).  
Ketrampilan komunikasi siswa muncul ketika siswa menyelesaikan 
soal akhir (posttest), hal ini memicu siswa untuk mengkaitkan ketrampilan 
komunikasi ilmiah  yang tetulis. Sesuai dengan pendapat Widjaja (2000), 
bahwa salah satu hal yang bisa dilakukkan untuk mengatasi kelemahan 
berkomunikasi secara tertulis dapat dilatih dengan menggunaka soal 
posttest  yang dapat diilustrasikan dengan bentuk grafik, tabel, dan berfikir 



































Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
Latar Belakang 
Kemampuan komunikasi ilmiah siswa masih 
rendah  sehingga dibutuhkan media kartu kuartet 
untuk mendukung proses pembelajaran IPA. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui 
implementasi kartu kuartet pada materi pemanasan global? 
2. Bagaimana respon siswa setelah  menggunakan kartu kuartet 
pada materi pemanasan global? 
Desain Penelitian 
Posttest Only Control Group Desain 
 
Kelas Eksperimen  









Teknik Analisis Data  
1.Uji Normalitas  
2. Uji Homogenitas  
3. Uji t-test 
 
Kesimpulan  
1. Terdapat  perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui implementasi kartu kuartet.  




pembelajaran IPA menggunakan model ceramah 





C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis yang terdapat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut ;   
Hipotesis I 
Ha1 : Terdapat perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui     
              implementasi kartu kuartet pada materi pemanasan global.  
H01 : Tidak terdapat perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui 
      implementasi kartu kuartet pada materi pemanasan global.  
Hipotesis II 
Ha2 : Terdapat peningkatan respon siswa setelah menggunakan kartu 
kuartet pada materi pemansan global.  
H02 : Tidak terdapat peningkatan respon siswa setelah menggunakan 







A. Pendekatan, Jenis Dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan 
data berupa  angka dan analisis dengan statistik (Sugiyono, 2015).  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan atau 
treatment tertentu terhadap subjek penelitian (Sugiyono, 2015). 
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest 
only control group design dimana dalam desain ini terdapat dua kelompok 
yang dipilih secara random, kemudian diberi tes untuk mengetahui 
perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (Susongko, 
2015). Desain penelitian posttest only control group design dapat dilihat 




Tabel 3.1 Desain penelitian posttest only control group desain 
Kelompok  Perlakuan  Posttest 
Eksperimen  Y1 Z1 
Kontrol  Y2 Z2 
Keterangan :  
Z1  : Hasil tes siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan.  
Z2  : Hasil tes siwas kelas kontrol setelah diberi perlakuan.   
Y1  : Perlakuan di kelas eksperimen menggunakan media kartu kuartet.  
Y2  : Perlakuan di kelas kontrol tanpa menggunakan media kartu kuartet.  
B. Variabel Penelitian  
Variabel merupakan sesuatu yang menjadi sumber objek pengamatan 
dan sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Dalam 
penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Definisi kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah komunikasi ilmiah siswa. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menajadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 




C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII  SMP AL-Qur’an 
Zaenuddin  Kramat Kabupaten Tegal  tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri 
dari kelas VII A sampai kelas VII C sejumlah 120 siswa.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 
sebanyak 34 siswa dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa sebanyak 34 siswa. Sedangkan kelas uji coba diambil kelas yang 
tidak termasuk kelas sampel  yaitu kelas VII C dengan jumlah siswa 
sebanyak 34 siswa.   
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memperoleh data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).  Alasan menggunakan 
teknik pengambilan sampel ini adalah karena adanya pertimbangan guru 




D. Teknik Pengumpulan Data  
Tenik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data dengan 
mencatat data-data, dan bahan-bahan keterangan yang diperlukan dalam 
proses penelitian. Dalam penelitian ini ada teknik pengumpulan data, yaitu 
sebagai berikut :  
1. Tes  
Tes merupakan suatu teknik pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan empat 
indikator komunikasi ilmiah. Tes berbentuk soal pilihan ganda yang 
berjumlah 20 butir soal yang telah divalidasi. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes akhir (posttest) diberikan setelah proses 
pembelajaran berlangsung.  
2. Kuesioner  
Kuesioner merupakan perangkat untuk membatasi jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yaitu dengan menggunakan formulir dimana 
responden sendiri yang mengisi (Susongko, 2015). Kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon media kartu kuartet 
dalam pembelajaran IPA.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
penelitian untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang 
meliputi foto dan data peneliti yang relevan lainnya (Susongko, 2015). 




siswa kelas VII, soal, hasil posttest, dan foto-foto sebagai bukti 
pelaksanaan penelitian.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Lembar Tes 
Lembar tes dalam penelitian ini berupa pertanyaan soal dalam bentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal yang dijawab secara tertulis dengan 
alokasi waktu 60 menit. Tes disusun berdasarkan tiga indikator 
komunikasi ilmiah, yaitu: membaca grafik, membaca tabel, berfikir kreatif. 
Soal-soal evaluasi terdiri dari soal tes akhir (post-test) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan nilai tes hasil belajar IPA peserta 
didik dapat dirumuskan sebagai berikut :  
 
2. Lembar Kuesioner  
Dalam penelitian ini terdapat pada lembar kuesioner yaitu lembar 
kuesioner respon siswa yang memuat pernyataan lembar kuesioner ini 
bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan kartu 
kuartet pada pembelajaran IPA. Jumlah butir item kuesioner sebanyak 15 
pertanyaan dalam bentuk kuesioner tertutup. Kuesioner menggunakan 
skala liket 4 respon yaitu SS = Sangat Setuju, S = setuju, KS = Kurang 




3. Lembar Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Penelitian ini menggunakan lembar rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dirancang sesuai dengan proses penelitian yang 
dilakukan. RPP ini digunakan untuk memperoleh data kesesuaian guru 
dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. RPP yang 
digunakan memiliki aspek tujuan pembelajaran, langkah-langkah proses 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, dan sumber belajar. Materi 
yang digunakan mencakup materi pemanasan global di kelas VII.  
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran (Elwi, 2017). LKPD dapat digunakan untuk 
mempermudah siswa untuk memahami materi atau konsep pembelajaran. 
LKPD disusun sesuai indikator capaian pada materi pemanasan global, dan 
dilengkapi dengan grafik untuk mengukur pemahaman siswa. LKPD 
digunakan untuk mempercepat waktu pembelajaran dan melengkapi materi 




F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan teknik yang paling penting dalam 
suatu penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi :  
1. Analisis Instrumen  
a. Uji Validitas Teoritis  
Validitas teoritis dalam penelitian ini meliputi validitas isi dan 
konstruk. Validitas isi digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
terhadap isi atau konten, sedangkan validitas konstruk digunakan untuk 
mengukur yang akan diukur seperti variabel konsep (Matondang, 2009). 
Validasi isi dan konstruk dilakukan oleh ahli seperti guru. Instrumen  
yang divalidasi oleh guru meliputi RPP, LKPD, soal posttest serta 
kuesioner. Hasil instrumen yang telah divalidasi oleh guru dapat dilihat 
pada lampiran.  
b. Uji Validitas Empiris  
Uji validitas empiris sama dengan uji validitas kriteria. Uji 
validitas empiris dilakukan melalui uji coba tes yang diberikan kepada 
kelas uji coba (Matondang, 2009). Uji validitas empiris dalam 
penelitian ini berupa uji instrumen pilihan ganda. Uji instrumen tes 
pilihan ganda menerapkan model logistik satu parameter (1P) 
(Susongko, 2015). Uji instrumen tes berbentuk dikotomos  yang artinya 
setiap soal yang dijawab benar akan memperoleh nilai 1 dan yang salah 




Dalam penelitian ini uji coba instrumen validitas tes 
menggunakan Rasch Model. Dasar pemodelan Rasch sebagai suatu 
teori pengukuran modern di bidang pendidikan dengan analisis dasar 
Rasch diturunkan dengan perbandingan pasangan yang paling 
sederhana. Kriteria item yang valid menurut (Susongko, 2019) 
diantaranya :  
Tabel 3. 2 Kreteria Tes Valid 
Uji Kecocokan Item (Itemfit) Klasifikasi 
P-value 
Outfit t  
P > 0,05 
-2.0 < ZSTD < 2.0  
           Sumber : Susongko (2019) 
Hasil uji validitas soal posttest mengenai peningkatan hasil 
pembelajaran IPA siswa dinyatakan valid jika sesuai dengan kriteria 
item yang valid. Kriteria pertama yaitu jika nilai P > 0.05, sedangkan 
kriteria kedua jika Outfit t > -2.0 dan > 2.0. 
Berdasarkan uji instrumen yang dilakukan dengan rasch model 
berbantuan software R i386 atau  R program, diperoleh data pada tabel 
3.3 berikut: 
Tabel 3.3  Hasil Uji Validitas Soal Posttest 
POSTTEST 
No Soal P-Value Outfit t Status 
Q1 0,051 2,96 Tidak Valid 
Q2 0,815 0,881 Valid 
Q3 0,382 1,007 Valid 
Q4 0,051 2,96 Tidak Valid 
Q5 0,674 0,852 Valid 




Q7 0,083 2,45 Tidak Valid 
Q8 1,317 2,45 Tidak Valid 
Q9 0,313 1,095 Valid 
Q10 0,013 1,288 Tidak Valid 
Q11 0,838 0,850 Valid 
Q12 0,838 0,850 Valid 
Q13 0,358 1,013 Valid 
Q14 0,579 0,989 Valid 
Q15 0,838 0,850 Vlid 
Q16 000 0.18 Tidak Valid 
Q17 0,313 1,095 Valid 
Q18 0,838 0,085 Tidak Valid 
Q19 000 1,039 Tidak Valid 
Q20 0,674 0,852 Valid 
Q21 0,382 0,18 Tidak Valid 
Q22 0,838 -0,77 Tidak Valid 
Q23 0,674 0,852 Valid 
Q24 0,382 1,007 Valid 
Q25 0,674 0,852 Valid 
Q26 0,838 0,850 Valid 
Q27 0,674 0,852 Valid 
Q28 0,358 1,013 Valid 
Q29 0,674 0,852 Valid 
Q30 0,358 1,013 Valid 
 
Berdasaran tabel 3.3 setelah dilakukan uji validitas soal 
menggunakan rasch model, dari 30 butir soal yang diujikan yang 
dinyatakan valid berjumlah  20 butir soal dan 10 butir soal tidak valid. 
Dari hasil uji validitas di atas, maka soal yang dapat digunakan sebagai 
evaluasi hasil keterampilan komunikasi ilmiah siswa pada pembelajaran 




15,17,  20, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30 sedangkan soal yang  tidak 
dapat digunakan yaitu soal nomor 1,4,7,8,10, 16,18,19, 21, dan 22. 
c. Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran yaitu bilangan yang menunjukan sukar atau 
mudahnya suatu butir soal yang akan digunakan untuk penelitian. 
Tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rasch 
model dengan bantuan software R i386 atau  R program. Dengan 
kategori kesulitan butir soal sebagai berikut (sukiman, 2012): 
Tabel 3. 4  Indeks Tingkat Kesukaran Butir 
Nilai threshold Keterangan 
b > 2 Sangat sukar 
1< b ≤ 2 Sukar 
-1 ≤ b ≤ 1 Sedang 
-1 > b ≥ -2 Mudah 
b < -2 Sangat mudah 
      Sumber : Sukiman (2012)  
 
Tabel 3.5  Hasil Tingkat Kesukaran Soal Posttest 
Kategori soal Nomor soal Jumlah  
Sedang  2,3,6,9,13,14,17,24,28 
dan 30 
10 
Mudah  11,12,15, dan 26 4 
Sukar 5,20,23,25,27,dan 29 6 
 
Berdasarkan tabel 4.2 data yang diperoleh terlihat bahwa soal 
posttest pada no 2,3,6,9,13,14,17,24,28 dan 30 memiliki kriteria sedang. 
Soal pada no 11,12,15, dan 26 memiliki kriteria soal mudah, sedangkan 




2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan agar kesimpulan yang ditarik 
tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. Sebelum 
dilakukan analisis maka terlebih dahulu dilakukan beberapa uji 
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor 
masing-masing variabel apakah data yang bersangkutan berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang 
pertama dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhinya 
syarat normalitas akan menjamin dapat dipertanggungjawabkan. 
Analisis data dapat dilanjutkan apabila data berdistribusi normal. Untuk 
menguji normalitas dengan uji kolmogorov. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan software  SPSS 17.0. Adapun langkah-langkah 
uji normalitas yang digunakan sebagai berikut : 
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : Sampel yang digunakan berdistribusi normal  
Ha : Sampel yang digunakan tidak berdistribusi normal  
2) Kriteria keputusan  
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima atau sampel digunakan 
berdistribusi normal.  






b. Uji Homogenitas  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal 
dari kelompok data yang sama atau homogen. Uji Homogenitas 
dianalisis menggunakan software SPSS 17.0 dengan uji Levene 
mengacu pada nilai Signifikansi (Sig). Adapun langkah-langkah uji 
homogenitas yang dilakukan sebagai berikut ;  
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : Sampel yang digunakan homogen 
Ha : Sampel yang digunakan tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikan α = 0,05 
3) Kriteria Kepututusan  
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima atau sampel yang digunakan 
homogen 
Jika Sig < 0,05 maka Ha ditolak atau sampel digunakan tidak 
homogen 
3. Analisis uji hipotesis  
a. Uji Hipotesis  
Setelah asumsi bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal serta memiliki varians yang sama telah dipenuhi 
melalui pengujian terhadap normalitas dan homogenitas, maka 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Uji-t pada penelitian ini 
dianalisis menggunakan software SPSS 17.0. Uji-t yang digunakan 
adalah independent sample t-test. Adapun kriteria penerimaan atau 




1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil data 
posttest.  
2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil data posttest.  
4. Analisis Kuesioner  
Analisis data kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 15 butir 
pernyataan yang dijawab oleh siswa. Kuisioner diisi oleh siswa kelas 
eksperimen kemudian siswa menjawab pernyatan dengan memilih 
jawaban alternatif yang tersedia berdasarkan apa yang mereka ketahui 
dan lakukan.  
 
      (Zahra, Sylviana, & Kusuma, 2018) 
Atau dapat dihitung dengan menggunakan Microsoft Exel 2007  
Klasifikasi Perolehan jawaban dapat dilihat pada tabel 3.2  
Tabel 3.6 Kriteria Penafsiran Persentase 
Persentase Kriteria 
0% - 20% Sangat rendah 
21% - 40% Rendah 
41% - 60% Sedang 
61% - 80% Tinggi 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian dengan judul “Perbedaan Komunikasi Ilmiah Siswa 
Melalui Implementasi Kartu Kuartet pada Materi Pemanasan Global” 
dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan komunikasi ilmih siswa melalui 
implementasi kartu kuartet pada pemanasan global, dan mengetahui respon 
siswa setelah menggunakan kartu kuartet pada materi pemanasan global. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Al-Qur’an Zaenuddin Kramat Kabupaten 
Tegal dengan populasi sebanyak 102 siswa. Jenis penelitian ini eksperimen 
semu (quasi experimental) dengan desain posttest only control group 
design yang melibatkan 2 kelas yaitu  kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan kartu kuartet sedangkan 
kelas VII B sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan kartu kuartet dengan 
jumlah setiap kelas yaitu 34 siswa pada materi pemanasan global.  
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi 
instrumen oleh 2 orang validator (ahli) yaitu Yanni Fiqri N. S.Pd dan Ika 
Krisna N. S.Pd. Adapun instrumen yang divalidasi pada penelitian ini 
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes pilihan ganda, 
dan kuesioner. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui instrumen yang 
digunakan layak dalam mengambil data penelitian. Analisis validitas soal 
tes diberikan dalam penelitian ini sebanyak 30 soal dilaksanakan di kelas 




tabel dan berfikir kreatif. Setelah melalui uji validitas soal yang dinyatakan 
valid sebanyak 20 soal. Pada proses pembelajaran hasil penilaian diambil 
dari hasil soal posttest. Setelah hasil penelitian didapat maka dilakukan 
analisis data posttest dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t-test 
untuk mengetahui komunikasi ilmiah siswa dan data kuesioner untuk 
respon siswa setelah menggunakan kartu kuartet. 
B. Analisis Data  
1. Analisis data awal 
a. Hasil Analisis Data Posttest 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk 
soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, nilai posttest kelas 
eksperimen yang berjumlah 34 peserta didik dengan nilai  maksimum 
95, nilai minimum 55 dengan nilai rata-rata 75. Sedangkan data yang 
diperoleh berdasarkan nilai posttest kelas kontrol yang berjumlah 34 
peserta didik dengan nilai maksimum 80, nilai minimum 25 dengan 
nilai rata-rata 52. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 
4.2. 
Tabel 4.1 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 Posttest Valid N (listwise) 
Minimum 55 34 
Maksimum 95  









Tabel 4.2 Data Hasil Posttest  Kelas Kontrol 
 Posttest Valid N (listwise) 
Minimum 25 34 
Maksimum 80  
Rata-rata 52  
 
Dalam soal tes mencangkup 3 indikator keterampilan 
komunikasi ilmiah yang mampu membaca dan menghubungkan soal 
yang berbentuk 1) grafik 2) tabel 3) berfikir kreatif. Hasil persentase 
tiap indikator  dapat dihitung menggunakan Microsoft Office Excel 
2017 dilihat pada tabel 4.3.  
Tabel 4.3 Hasil Persentase Tiap Indikator 
Indikator 
keterampilan 
komunikasi ilmiah  
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Membaca grafik  26 % 13 % 
Membaca tabel 27,5% 18 % 
Berfikir kreatif 27,2 % 17,6 % 
 
b. Analisis lembar kuesioner  
Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket respon yang 
berupa skala likert, jumlah pernyataan sebanyak 15 butir. Hasil data 
angket respon dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil lembar kuesioner 












Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa hasil yang diperoleh 
adalah 80,15 yang artinya terdapat respon siswa yang sangat tinggi 
setelah menggunakan kartu kuartet pada materi pemanasan global pada 
kelas ekperimen.   
2. Analisis data akhir 
a. Hasil analisis uji prasyarat  
1) Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan atau 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dibantu dengan software SPSS 17.0 dengan taraf 
signifikan 0,05. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data 
sebagaimana tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5  Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol 
 Kelas Kolmogorov Smirnov 
Statistik Df Sig. 
Hasil posttest Kelas Eksperimen .143 34 .075 
Kelas Kontrol .123 34 .200 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Sig pada 
kelas eksperimen sebesar 0,075 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 
0,200 artinya nilai signifikansi (Sig.) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 





2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Uji 
homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan dua kelas 
penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji levene yang dibantu dengan 
software SPSS 17.0. Dua kelas penelitian dikatakan homogen apabila 
nilai sig. > ∝ = 0,05. Adapun data hasil perhitungan uji homogenitas  
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Homoginitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,275 1 66 .136 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
(Sig.) populasi sebesar 0,136  yang berarti nilai signfikansi lebih besar 
dari taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas memiliki varian yang sama (homogen).  
3. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Independent Sample T-Test  
Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas 
diketahui berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama atau 
homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
independent samples t-test dengan bantuan software SPSS Statistik 




siswa melalui implementasi kartu kuartet pada materi pemanasan global 
pada kedua kelas antara kelas eksperimen dan kontrol. Adapun hasil 
hipotesis data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.  
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test 
 F DF T Sig. (2-taild) 
Hasil Pembelajaran  IPA 2,275 66 10,924 0.000 
 
Berdasarkan data tabel 4.7 pada hasil uji hipotesis yaitu kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh Sig. (2 tailed) < ∝ = 0,05 data yang 
diperoleh yaitu 0,000, sehingga Ha diterima. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan komunikasi ilmiah siswa antara 
kelas eksperimen yang menggunakan media kartu kuartet dengan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan kartu kuartet.  
C. Pembahasan  
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbedaan komunikasi 
ilmih siswa melalui implementasi kartu kuartet pada pemanasan global dan 
untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan kartu kuartet pada 
materi pemanasan global.  
Uji coba instrumen tes pilihan ganda diberikan kepada kelas VII C 
yang berjumlah 34 siswa. Uji instrumen tes dilakukan untuk mengetahui butir 
soal yang valid, yaitu apabila p-value > 0,05 dan -2,0 < ZSTD < 2,0. Butir 
soal yang valid digunakan sebagai soal posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Proses pembelajaran dapat dilakukan setelah uji instrumen telah 




kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Materi yang diajarkan adalah materi 
pemanasan global. 
Hasil evaluasi soal posttest digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian melalui independent sample t-test Namun sebelum uji hipotesis 
dilakukan harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terdapat pada tabel 4.5 analisis data. Hasil uji normalitas 
tersebut menyatakan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal yaitu Sig. > α. Sedangkan hasil uji homogenitas terdapat 
pada tabel 4.6 analisis data. Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan 
menyatakan bahwa kedua kelas memiliki varian yang sama (homogen) yaitu 
nilai Sig. > α. Setelah mengetahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal 
dan homogen maka analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian dapat 
dilakukan. Uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t-test. Uji 
independent sampel t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan komunikasi ilmiah siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
1. Perbedaan komunikasi ilmiah siswa melalui implementasi kartu 
kuartet pada materi pemanasan global 
Hasil analisis menunjukan bahwa nilai posttest komunikasi ilmiah 
siswa pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen proses pembelajaran menggunakan kartu kuartet diperoleh 
rata-rata 75, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran tanpa 




hasil tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan media kartu kuartet pada 
nilai posttest berpengaruh pada keterampilan komunikasi siswa. Hal ini 
dapat dilihat juga dari uji hipotesis yang telah dilakukan pada tabel 4.7 
yaitu menggunakan uji independent sample t-test dengan persamaan nilai 
signifikan atau sig < 0,05 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,00. Dari hasil 
tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil posttest siswa antara 
kelas eksperimen yang menggunakan media kartu kuartet dengan kelas 
kontrol yang tanpa menggunakan kartu kuartet. Hal tersebut juga didukung 
dengan hasil persentase dari setiap indikator yang digunakan dalam soal 
posttest. Perbedaan  penggunaan kartu kuartet dalam pembelajaran IPA 
terhadap keterampilan komunikasi ilmiah siswa  juga dapat dilihat dari 
hasil uji t dengan perolehan nilai Sig. (2-tailed) 0,00, nilai tersebut lebih 
kecil dari nilai Sig. 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan kartu kuartet dalam pembelajaran IPA terhadap keterampilan 
komunikasi.  
Pada soal posttest menggunakan 3 indikator komunikasi yaitu 
membaca grafik, membaca tabel, dan berfikir kreatif. Dari hasil 
perhitungan setiap indikator pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 
persentase 26% nilai persentase tersebut siswa lebih lancar membaca 
grafik dalam menjawab soal, sedangkan kelas kontrol mendapat nilai 
persentase 13%. Indikator membaca tabel pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai persentase 27,5%, nilai peresentase tersebut siswa lebih 
luwes membaca tabel dalam menjawa soal, sedangkan kelas kontrol 




eksperimen memperoleh nilai persentase 27,2%, sedangkan nilai 
persentase kelas kontrol 17,6%. Dari ketiga indikator tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai persentase berbeda. Perbedaan tersebut karena penggunaan 
media kartu kuartet digunakan di kelas eksperimen sedang kelas kontrol 
tidak menggunakan media kartu kuartet.  
Carin, (1997) mengatakan bahwa, Pembelajaran atau pengalaman 
unsur-unsur pengetahuan peserta didik menjadi semakin saling 
berhubungan. Penggunaan metode pembelajaran kartu kuartet dapat 
digunakan untuk membantu pemahaman seseorang tentang suatu tujuan 
memperoleh hasil pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal ini didukung 
oleh pendapat Sudin & Saptani (2009) yang menyatakan bahwa, media 
permainan dapat dipakai untuk berbagai tujuan pendidikan, salah satunya 
adalah untuk ketrampilan berkomunikasi siswa.  
Berdasarkan hasil diatas perangkat pembelajaran yang menarik 
dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar secara 
menyenangkan (Rasyid, 2017). Menurut Changara (2006) mengatakan 
bahwa komunikasi merupakan bentuk interaksi antara manusia yang saling 
berpengaruh satu sama lain sengaja maupun secara tidak sengaja dalam 
komunikasi menggunakan bahasa verbal tapi juga dalam hal lain seperti 
ekspresi muka, teknologi dan juga sebuah materi.   
2. Respon yang mempengaruhi setelah menggunakan kartu kuartet 
pada pemanasan global.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa respon siswa setelah 




80,15% yang artinya respon siswa terhadap media kartu kuartet sangat 
tinggi hal ini membuktikan bahwa media permainan kartu kuartet menarik 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pemanasan 
global. Menurut Hamid (2018) mengatakan bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan biasanya dilakukan dengan cara humor, bermain peran, 
dan demostrasi.   
Dapat dilihat dari hasil lembar kuesioner pada tabel 4.4  dimana 
siswa memberikan respon nilai rata-rata sebesar 48,1, nilai median sebesar 
45, nilai maximum sebesar 54, nilai minimum sebesar 45 dan Std. Deviasi 
sebesar 3,5. Hasil ini menunjukan kartu kuartert dapat mempengaruhi dan 
membuat semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah:2017) bahwa, 
media kaertu kuartet dapat membangkitkan respon motivasi untuk terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran, membantu memahami materi, melatih 
keterampilan berkomunikasi, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan.  
Sadiman, (2010) menyatakan bahwa, media permainan bersifat 
luwes, permainan dapat dipakai berbagai tujuan pendidikan salah satunya 
adalah untuk keterampilan berkomunikasi siswa.  
Selain itu ada empat alasan pentingnya pembelajaran menggunakan 
media menurut Rasyid (2017) diantaranya, media kartu kuartet dapat 
membangkitkan belajar siswa secara individu, siswa dapat 
mengembangkan ketrampilan dasar dalam mengomunikasikan kartu 
kuartet, dapat dijadikan wahana belajar pendekatan ilmiah, dan yang 





BAB V  
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan pada siswa kelas VII 
SMP – AL-Qura’an Zaenuddin Kramat Kabupaten Tegal tahun ajaran 
2018/2019, bahwa :  
1. Perbedaan komunikasi ilmiah siswa dapat diketahui dari hasil nilai rata-
rata posttest antara kelas eksperimen sebesar 75 dan kelas kontrol 
sebesar 55.  Hal tersebut dapat dilihat juga pada hasil uji hipotesis yaitu 
uji berpengaruh pada independent sample t-test dengan perolehan nilai 
Sig. (2-tailed) 0,00.  
2. Hasil respon presentase siswa setelah menggunakan kartu kuartet sangat 
tinggi yaitu 80,15%. Hal ini membuktikkan bahwa kartu kuartet 
merupakan media permainan yang memiliki keluwesan untuk mencapai 
tujuan pendidikan salah satunya yaitu komunikasi ilmiah pada materi 
pemanasan global.   . 
B. Saran  
1. Sebagai seorang guru hendaknya tidak memfokuskan pada satu acuan 
dalam pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 
tidak membosankan sehingga siswa dapat mengasah keaktifan untuk 





2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar peneliti selanjutnya benar-
benar memahami bagaimana metode pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media untuk meningkatkan komunikasi ilmiah siswa agar 
penelitian dapat dilaksanakan secara maksimal dan memperoleh hasil 
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9 INDAH CHOERUNNISA  UJ 9 
10 LINTANG AYUWIDYA S.  UJ 10 
11 MUHAMMAD ABID AL HUSNI  UJ 11 
12 M. AFIF AMRULLOH  UJ 12 
13 M. MUKHTAR AZIZ   UJ 13 
14 M. NUR ISTIQLAL SALIM  UJ 14 
15 M. WILDAN ZIDNA A.  UJ 15 
16 MAULIDDYA KHABIBAH I.  UJ 16 
17 MUHAMMAD ARRAFI  UJ 17 
18 MOH. PIKRI  UJ 18 
19 NADIA ZULFA RAHMAH  UJ 19 
20 NAILA SILVIA ZAHRANI  UJ 20 
21 NAYLA APRILIANI  UJ 21 
22 NOOR AFNI OCTAVIA  UJ 22 
23 PUTRI SALSABILLA  UJ 23 
24 RAHMA RIZQINA M.  UJ 24 
25 REYFAN ADITYA PERMANA  UJ 25 
26 SABINA CAHYA PRISMATAMA  UJ 26 
27 SAFITRI AMANAH  UJ 27 
28 SALSABILA TRI SETIANI  UJ 28 
29 SAYYIDATINA FATIMA T.  UJ 29 
30 SYARIF MAULANA SUBKHI  UJ 30 
31 VINA ARINAL HAQ  UJ 31 
32 ZIADA SELMI FEBRIAN  UJ 32 
33 ZIDAN HAFIS   UJ 33 




Lampiran 2. Daftar nama Siswa Kelas Kontrol 
NO NAMA SISWA KODE SISWA 
1 AHMAD FAJARUDDIN ALFALAH K 1 
2 AHMAD IRFAN NUGROHO K 2 
3 ALIFIA YULIA RAHMAITA K 3 
4 ALIN NASYWA JASMINE K 4 
5 DWI SAFITRI K 5 
6 DZUL FIKRI HABIB K 6 
7 FARRAS AMMAR SETYABEKTI K 7 
8 KHAFIT DANANG PRASSETIA K 8 
9 KHOIRUN NISA K 9 
10 LIONTINA X'SA YUNITA K 10 
11 M. ABDUL MANAN K 11 
12 M. ANNAFI NURROZAQ K 12 
13 M. ZIDAN IHSANUL AFIF K 13 
14 MARTA SILVA ULAYA K 14 
15 MIRZA SANTOSO K 15 
16 MUH. RASYA AL FADIL HAKIM K 16 
17 MUHAMMAD IMAMMUDIN K 17 
18 NADIA FATMA FALASIFAH K 18 
19 NAURA BAHIYAH K 19 
20 NAYYIF AZMI AL GHALY K 20 
21 NISA AULIYAH K 21 
22 NOVELISYA WIHARTANTI K 22 
23 NUR AMALIA NAELI IZAH K 23 
24 PUTRI WULANDARI K 24 
25 RAFI HAUZAN K 25 
26 SALSABILA REGINA PUTRI S. K 26 
27 SELZIRAZY ERSA JUSTINO K 27 
28 SIGIT HARIMAN K 28 
29 VITA APRILYA K 29 
30 WIWIT WIDIATUL F K 30 
31 YOGA ANUGRAH DESTIVANI I. K 31 
32 YOGI ANUGRAH DESVITA I. K 32 
33 ZIYAN HAFIS D  K 33 
34 ZAHRA WALIYATUL AHDI K 34 
  
 
Lampiran 3. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
NO NAMA SISWA  Kode Siswa  
1 AHMAD ISKANDAR DZUL Q. S 1 
2 ABDAN GHULAM H. S 2 
3 AGUS ANUR ROFIK S 3 
4 AHMAD GHIFARI ABID S 4 
5 AHMAD SIDQI ZAHRON S 5 
6 ALMAS SALMA S 6 
7 ARDIAN HUDI DWI MULIA S 7 
8 ASEP SYAFRUDIN S 8 
9 AULIA ANNISA SALSABILA S 9 
10 AYU BAITI IZZAH S 10 
11 BARQI RIZQI AZIMAH S 11 
12 CINTIA NUR HASANAH S 12 
13 DAFFA ADITIYA R. S 13 
14 DINDA AULIA RAHMAN S 14 
15 ERGIVAN AL-FITRA SYUKUR S 15 
16 ESA MAULIDHA KHASANAH S 16 
17 FANIA NATASYA SALSABILA S 17 
18 FAREL SATRIA PRATAMA S 18 
19 IN'AM NUR ARKHAMI S 19 
20 KAREP SAE LAKSANA S 20 
21 LAILA ZAHRA S 21 
22 LATIFATU SALIMAH S 22 
23 MUH. SAHAL ARAFAT S 23 
24 MOH. ROMADHON S 24 
25 MUZAKKI S 25 
26 NAISILA SILVIA RAHMA S 26 
27 NURIAH FATIMATUZAHRO S 27 
28 NURUL MARIFATU ROBBINA  S 28 
29 RAYYAN IHZA DWI PUTRA S 29 
30 RODATUL JANNAH S 30 
31 TINA UZAENI S 31 
32 ZAHRA MAULIDA S 32 
33 ZIDAN R S 33 
34 GENDIS SEKAR AYU S 34 
  
 
Lampiran 4. Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen 
 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
 
1. Ahmad Iskandar D.Q 
2. Abadan Ghulam H 
3. Agus Nur Rofik 
4. Ahmad Ghifari Abid 
1. Ahmad Sidqi Z 
2. Almas Salma 
3. Ardin Hudi Dwi M 
4. Asep Syafrudin 
1. Aulia Annisa S 
2. Ayu Baiti Izzah 
3. Barqi Rizqi Azimah 
4. Cintia Nur Hasanah 
 
Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 
 
1. Daffa Aditiya R 
2. Dinda Aulia  
3. Ergivan Al-Fitra S 
4. Esa Maulidha K 
1. Fania Natasya S 
2. Farel Satria  
3. In’am Nur A 
4. Karep Sae L 
1. Muhammad Sahal  
2. Muh. Romadhon 
3. Muzzaki  
4. Rayyan Ihza Dwi R 
 
Kelompok 7 Kelompok 8 
 
 
1. Naisila Silvi R  
2. Nuriyah. F 
3. Nurul. M R 
4. Rodatul Jannah  
1. Zahra Maulidia  
2. Gendis Sekar Ayu  
3. Laila Zahra  




Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 





Satuan Pendidikan  : SMP AL-Qur’an Zenuddin-kramat 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  :VII / II 
Topik   : PEMANASAN GLOBAL  
Alokasi Waktu  : (3 Pertemuan) 
 
A. Kompentensi Inti  
KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI- 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), satun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara  efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedual) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurangi, merangkai, memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi  
NO Kopentensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan tuhan 
tentang aspek fisik dan 
kimiawi, kehidupan dalam 
ekosistem dan peranan 
manusia dalam lingkungan 
serta mewujudkan dalam 
pengalaman ajaran agama 
yang dianut.  
1.1.1 Menerima perbedaan cirri-ciri fisik 
teman di kelasnya sebagai peciptaan 
tuhan.  
1.1.2 Menerima dengan ikhlas ciri-ciri fisik 
yang memiliki sebagai karunia 
tuhan.  
2 2.1 Menunjukan perilaku ilmiah 
(merasa ingin tahu, objektif, 
jujur, teliti, cermat, tekun, 
hati-hati, tanggung jawab, 
terbuka, kritis, kreatif, 
inovasi, dan peduli 
lingkungan). 
2.2.1 Melakukan pengamatan dan percobaan 
secara jujur  
2.2.2 Melaporkan hasil pengamatan/ 
percobaan secara teliti.  
3 3.9 Menganalisis perubahan iklim 
dan dampak bagi ekosistem.  
3.9.3 Mendiskripsikan definisi  pemanasan 
global. 
3.9.4 Mendiskripsikan penyebab terjadinya 
pemanasan global.  
3.9.5 Mendiskripsikan dampak dari 
pemanasan global bagi kehidupan di 
bumi.  
3.9.6 Mendiskripsikan beberapa upaya 





C. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat mendiskripsikan materi pemanasan global  
2. Peserta didik dapat menjelaskan penyebab terjadinya pemanasan 
global.  
3. Peserta didik dapat menjelaskan dampak dari pemanasan global.  
4. Peserta didik mengidentifikasi upaya dapat dilakukan untuk 
menanggulangi pemanasan global. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Efek rumah kaca  
efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika 
gas-gas tertentu diatmosfer bumi merangkap. Proses terjadinya efek 
rumah kaca yaitu ketika radiasi sinar matahari mengenai permukaan 
bumi, maka akan menyebabkan bumi menjadi panas. Radiasi panas 
bumi akan dipancarkan lagi keatmosfer. Panas yang kembali 
dipantulkan oleh bumi terhalang oleh polutan udara sehingga 
terperangkap dan dipantulkan ke bumi. Proses ini akan menahan 
beberapa panas yang terperangkap kemudian menyebabkan suhu bumi 
meningkat atau suhu bumi tetap menjadi hangat.   
2. Pengertian pemanasan global  
Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan 
terhadap sebuah perubahan iklim bumi yaitu secra permanen.   
3. Penyebab pemanasan global  
Aktivitas manusia selalu berdampak bagi lingkungannya, baik 
membawa dampak positif maupun dampak negatif, salah satunya 
pembakaran bahan bakar fosil dan penebangan hutan dapat 
meningkatkan CO2 diatmosfer. CO2 adalah salah satu gas rumah kaca 




4. Dampak pemanasan global  
Temperatur bumi menjadi semakin tinggi, mencairnya glasier, 
kepunahan spesies yang semakin luas, terumbu karang, kegagalan 
panen besar-besaran, dan penipisan lapisan ozon.  
5. Usaha menanggulangi pemanasan global  
Menggunakan energy terbarukan, meningkatkan efisien bahan bakar 
kendaraan, mengurangi deforestation, mengurangi penggunaan 
produk-produk yang mengandung CFC dan serta adanya kegiatan 
penghijauan.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Metode pembelajaran  : kooperatif  dan diskusi  
F. Media / alat, dan bahan  pembelajaran  
Media  
- Kartu kuwartet 
- Perangkat latihan soal  
Alat dan bahan  
- Media pembelajaran  
- Spidol  
- LCD (jika dibutuhkan)  
- Leptop (jika dibutuhkan)  




G. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Pertemuan ke 1 ( 2 x 40 menit)  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya (karakter) serta 
membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
Motivasi  
o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau menjelskan 
tentang materi pemanasan global.  
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran.  






 Guru memberikan motivasi dan rangsangan untuk 





global dengan cara antara lain  
-  Melihat tampilan video yang releva. 
-  Mengamati menyelesaikan lembar kerja materi  
        pemanasan global.  
- Mendengarkan pemberian materi tentang 
pemanasan global.  
- Menyimak penjelaskan pengantar kegiatan secara 







 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan dan akan 





 Peserta didik diminta untuk menuliskan pernyataan 
yang ditanyakan oleh guru sebelumnya  
 peserta didik melakukan diskusi saling tukar informasi 
dengan kelompoknya dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari teman 
lainya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk menjawab soal yang 
ada, dengan metode  ilmiah yang terdapat di buku 





 Peserta didik berdiskusi tentang materi pemanasan 
global yang sudah dikumpulkan/terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 
Penutup 10 menit 






dan hasil diskusi  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
jawab tentang materi yang belum paham dari 
pembelajaran hari ini.  
 guru memberi lembar kerja siswa yang dikerjakan 
secara individu sebagai posttest.  
 Guru menginformasi mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya.  
 Menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.  
 
 
2. Pertemuan ke 2 ( 2x40 menit )  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
(karakter) serta membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
Motivasi  
o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau 
menjelskan tentang materi pemanasan global.  
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
  
 
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran.  




Simulation   Guru meminta peserta didik menggelompok dan 
mendemostrasikan media pembelajaran dengan cara 
mendiskusikan dengan kelompok.  
 Peserta didik dikenalkan media pembelajaran dan 
ditanya apakah siswa tau media kartu kuwartet? jika 
jawaban Iya, menanyakan apakah ada yang tau cara 






 Guru mengajukan pertanyaan tentang 
- Definisi pemanasan global itu apa? 
- Apa penyebab terjadinya pemanasan global?  
- Bagaimana dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi? 
- Beberapa upaya menanggulangi pemanasan 
global? 
 Peserta didik dibimbing oleh guru cara menggunakan 





 Peserta didik menyimpukan tentang materi 




 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi didepan 
kelas dan dilanjutkan mengerjakan beberapa soal 









 Peserta didik bersama guru merivew kegiatan 
pembelajaran dan hasil diskusi.  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami dari 
pembelajaran hari ini.  
 Guru memberikan lembar kerja secara individu 
sebagai posttest.  
 Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya.  
 menutup pembelajaran deanga doa dan salam.  
 
 
3. Pertemuan ke 3 ( 1 x40 menit )  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
(karakter) serta membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
Motivasi  
o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau 
menjelskan tentang materi pemanasan global.  
  
 
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 








Simulation   Guru meminta peserta didik mempersiapkan alat tulis 






 Peserta didik menjawab pertanyaan posttest dengan 
sesuai aktivitas pembelajaran.  
Verification 
(pembuktian) 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi pemanasan global. 
 





 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami dari 
pembelajaran hari ini.  
 Guru memberikan lembar kerja secara individu 
sebagai posttest.  






H.  Alat dan Sumber  
  Alat dan bahan  
1. Media pembelajaran IPA  
2. Lembar kerja siswa (posttest) 
Sumber  
1. Kementrian pendidikan dan budaya. 2017. Buku siswa mata pelajaran 
IPA. Jakarta : Kementrian pendidikan dan kebudayaan.  
2. Buku IPA kelas VII  





Guru Pamong Mata pelajaran IPA 




Yanni Fiqri Nurilmi, S.Pd.  


















Satuan Pendidikan : SMP AL-Qur’an Zaenuddin-Kramat 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester :VII / II 
Topik   : PEMANASAN GLOBAL  
Alokasi Waktu : (3 Pertemuan)  
 
A. Kompentensi Inti  
KI-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), satun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  
KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedual) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI-4 :Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurangi, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kopetensi  
NO Kopentensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan tuhan 
tentang aspek fisik dan 
kimiawi, kehidupan dalam 
ekosistem dan peranan 
manusia dalam lingkungan 
serta mewujudkan dalam 
pengalaman ajaran agama 
yang dianut.  
1.1.1 Menerima perbedaan cirri-ciri fisik 
teman di kelasnya sebagai peciptaan 
tuhan.  
1.1.2 Menerima dengan ikhlas ciri-ciri fisik 
yang memiliki sebagai karunia 
tuhan.  
2 2.1 Menunjukan perilaku ilmiah 
(merasa ingin tahu, objektif, 
jujur, teliti, cermat, tekun, 
hati-hati, tanggung jawab, 
terbuka, kritis, kreatif, 
inovasi, dan peduli 
lingkungan). 
2.2.1 Melakukan pengamatan dan percobaan 
secara jujur  
2.2.2 Melaporkan hasil pengamatan/ 
percobaan secara teliti.  
3 3.9 Menganalisis perubahan iklim 
dan dampak bagi ekosistem.  
3.9.3 Mendiskripsikan definisi  pemanasan 
global. 
3.9.4 Mendiskripsikan penyebab terjadinya 
pemanasan global.  
3.9.5 Mendiskripsikan dampak dari 
pemanasan global bagi kehidupan di 
bumi.  
3.9.6 Mendiskripsikan beberapa upaya 







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat mendiskripsikan materi pemanasan global  
2. Peserta didik dapat menjelaskan penyebab terjadinya pemanasan 
global.  
3. Peserta didik dapat menjelaskan dampak dari pemanasan global.  
4. Peserta didik mengidentifikasi upaya dapat dilakukan untuk 
menanggulangi pemanasan global.  
D. Materi Pembelajaran  
a. Efek rumah kaca  
efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika 
gas-gas tertentu diatmosfer bumi merangkap. Proses terjadinya efek 
rumah kaca yaitu ketika radiasi sinar matahari mengenai permukaan 
bumi, maka akan menyebabkan bumi menjadi panas. Radiasi panas 
bumi akan dipancarkan lagi keatmosfer. Panas yang kembali 
dipantulkan oleh bumi terhalang oleh polutan udara sehingga 
terperangkap dan dipantulkan ke bumi. Proses ini akan menahan 
beberapa panas yang terperangkap kemudian menyebabkan suhu bumi 
meningkat atau suhu bumi tetap menjadi hangat.   
b. Pengertian pemanasan global  
Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan 
terhadap sebuah perubahan iklim bumi yaitu secra permanen.   
c. Penyebab pemanasan global  
Aktivitas manusia selalu berdampak bagi lingkungannya, baik 
membawa dampak positif maupun dampak negatif, salah satunya 
pembakaran bahan bakar fosil dan penebangan hutan dapat 
meningkatkan CO2 diatmosfer. CO2 adalah salah satu gas rumah kaca 
yang berkontribusi terjadinya pemanasan global.  
d. Dampak pemanasan global  
  
 
Temperatur bumi menjadi semakin tinggi, mencairnya glasier, 
kepunahan spesies yang semakin luas, terumbu karang, kegagalan 
panen besar-besaran, dan penipisan lapisan ozon.  
e. Usaha menanggulangi pemanasan global  
Menggunakan energy terbarukan, meningkatkan efisien bahan bakar 
kendaraan, mengurangi deforestation, mengurangi penggunaan 
produk-produk yang mengandung CFC dan serta adanya kegiatan 
penghijauan.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Metode pembelajaran  : kooperatif  dan diskusi informasi. 
2. Media / alat, dan bahan  pembelajaran  
o Perangkat latihan soal  
o Media pembelajaran  
o Spidol  
o LCD (jika dibutuhkan)  
o Leptop (jika dibutuhkan)  
o dll  
1. Pertemuan ke 1 ( 2 x 40 menit)  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya (karakter) serta 
membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
Motivasi  
o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
  
 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau menjelskan 
tentang materi pemanasan global.  
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran.  








  Guru memberikan simulasi dan rangsang untuk pada 
peserta didik untuk  
- Melihat,mengamati, mendengarkan, menyimak 






- Guru memberikan sebuah penyajian permasalahan 





 Peserta didik diminta untuk menuliskan pernyataan 
yang ditanyakan oleh guru sebelumnya  
 peserta didik melakukan diskusi saling tukar informasi 
dengan kelompoknya  
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari teman 
lainya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk menjawab soal yang 
ada, dengan metode  ilmiah yang terdapat di buku 
  
 





 Peserta didik berdiskusi tentang materi pemanasan 
global yang sudah dikumpulkan/terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 





 Peserta didik bersama guru merivew kegiatan belajar 
dan hasil diskusi  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
jawab tentang materi yang belum paham dari 
pembelajaran hari ini.  
 guru memberi lembar kerja siswa yang dikerjakan 
secara individu sebagai posttest.  
 Guru menginformasi mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya.  
 Menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.  
 
2. Pertemuan ke 2 ( 2x40 menit )  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya (karakter) serta 
membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
Motivasi  
o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
  
 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau menjelskan 
tentang materi pemanasan global.  
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran.  




Simulation   Guru meminta peserta didik menggelompok dan 
meny media pembelajaran dengan cara 
mendiskusikan dengan kelompok.  
 Peserta didik dikenalkan media pembelajaran dan 
ditanya apakah siswa tau media kartu kuwartet? jika 
jawaban Iya, menanyakan apakah ada yang tau cara 






 Guru mengajukan pertanyaan tentang 
- Definisi pemanasan global itu apa? 
- Apa penyebab terjadinya pemanasan global?  
- Bagaimana dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi? 
- Beberapa upaya menanggulangi pemanasan 
global? 
 Peserta didik dibimbing oleh guru cara menggunakan 
media kartu kuwartet 









 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi didepan 
kelas dan dilanjutkan mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi pemanasan global. 
 





 Peserta didik bersama guru merivew kegiatan 
pembelajaran dan hasil diskusi.  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami dari 
pembelajaran hari ini.  
 Guru memberikan lembar kerja secara individu 
sebagai posttest.  
 Guru menginformasikan mengenai materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya.  
 menutup pembelajaran deanga doa dan salam.  
 
3. Pertemuan ke 3 ( 1 x40 menit )  
Kegiatan pendahuluan 10 menit 
Guru.  
Orientasi, menunjukan sikap disiplin sebelum melalui proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya (karakter) serta 
membiasakan, membaca dan memaknai (liteasi).  
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran.  
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  
o  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 




o Memberikan gambaran tentang manfaat pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
o mengharapkan perserta didik dapat menyampaikan atau menjelskan 
tentang materi pemanasan global.  
Pemberian Acuan  
o Memberitahu materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu.  
o memberitahu tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan KKM,  pada pertemuan yang berlangsung.  
o menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran.  




Simulation   Guru meminta peserta didik mempersiapkan alat tulis 





 Peserta didik menjawab pertanyaan posttest dengan 
sesuai aktivitas pembelajaran.  
Verification 
(pembuktian) 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi pemanasan global. 
 





 Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami dari 
pembelajaran hari ini.  
 Guru memberikan lembar kerja secara individu 
sebagai posttest.  





F. Alat dan Sumber  
 Alat dan bahan  
1. Media pembelajaran IPA  
2. Lembar kerja siswa (posttest) 
 Sumber  
1. Kementrian pendidikan dan budaya. 2017. Buku siswa mata pelajaran 
IPA. Jakarta : Kementrian pendidikan dan kebudayaan.  
2. Buku IPA kelas VII  
3. Sumber lain yang relavan.  
G. Penilaian Pembelajaran    
Teknik penilaian  
No Teknik Bentuk Instrumen 
1 Pengamatan sikap  Lembar pengamatanperilaku ilmiah.   
2 Pengamatan pengetahuan  Lembar pengamatan sikap social 
3 Tes tertulis  Lembar soal  





Guru Pamong Mata pelajaran IPA 




Yanni Fiqri Nurilmi, S.Pd.  













































Lampiran 6. Kisi-kisi Kuesioner 
              KISI-KISI KUISIONER 
PENGGUNAAN KARTU KUARTET SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN IPA PADA MATA PELAJARAN 
PEMANASAN GLOBAL  
Indikator  Pernyataan  No item  
  Ketertarikan pada 
media.  
Kartu kuartet dapat 
membantu 










 Saya lebih menyukai 
media kartu kuartet 
pada media power 







sesuai dengan materi.  
9 
 Saya dapat mengulas 
kembali materi 
pemanasan global 
dengan media kuartet.   
1 
 Saya mudah teringat 
materi yang 
disampaikan melalui 
media dari pada tidak 
menggunakan media  
2 
 Saya memahami 
materi, saat belajar 
menggunakan media 
kartu kuartet.  
3 
 Ketertarikan pada 
media. 
Media kartu kuartet 
membuat saya 
terampil dalam 


















Kartu kuartet lebih 
bermanfaat untuk 
media pembelajaran 





mendorong saya untuk 
berlatih ketrampilan.    
8 
 Saya lebih 
bersemangat belajar 
IPA dengan kartu 
kuartet dari pada tidak 
meggunakan media.  
10 
 Media kartu kuartet 
bermanfaat untuk 
memahami 
pembelajaran IPA.  
11 





 Menurut saya media 
kartu kuartet sarana 
media yang  tepat 




Lampiran 7. Rubik Persekoran Kuesioner 
RUBRIK PENSEKORAN KUESIONER  
PENGGUNAAN KARTU KUARTET SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 
IPA MATA PELAJARAN PEMANASAN GLOBAL  
No Pernyataan Favorable/Unfavoreble Kriteria 
SS S KS TS 
1 Saya dapat mengulas 
kembali materi pemanasan 
global dengan media kuartet. 
Favorable  4 3 2 1 
2 Saya mudah teringat materi 
yang disampaikan melalui 
media dari pada tidak 
menggunakan media 
Favorable  4 3 2 1 
3 Saya memahami materi, saat 
belajar menggunakan media 
kuartet.  
Favorable  4 3 2 1 
4 Saya dapat mengidentifikasi 
materi yang sulit dengan 
menggunakan kartu kuartet.  
 Favorable  4 3 2 1 
5 Kartu kuartet lebih 
bermanfaat untuk 
pembelajaran IPA. 
Favorable  4 3 2 1 
6 Saya lebih menyukai media 
kartu kuartet dari pada hanya 
media power point. 
Favorable  4 3 2 1 
7 Media kartu kuartet 
membuat saya trampil dalam 
belajar. 
Favorable  4 3 2 1 
8 Kartu kuartet dapat 
mendorong saya untuk 
berlatih keterampilan.  
Favorable  4 3 2 1 
9 Kartu kuartet merupakan 
media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi  
Favorable  4 3 2 1 
  
 
10 Saya lebih bersemangat 
belajar IPA dengan kartu 
kuartetdari pada tidak 
menggunakan media. 
Favorable  4 3 2 1 
11 Media kartu kuartet  
bermanfaat untuk memahami 
pembelajaran IPA.  
Favorable  4 3 2 1 
12 Media kartu kuartet dapat 
membantu pemahaman 
materi IPA.   
Favorable  4 3 2 1 
13 Kartu kuartet dapat 
membantu pemahaman saya 
pada materi pemanasan 
global. 
Favorable  4 3 2 1 
14 Kartu kuartet dapat 
mengembangkan 
pengetahuan saya tentang 
materi pemanasan global. 
Favorable  4 3 2 1 
15 Menurut saya media kartu 
kuartet sarana media yang 
tepat untuk belajar IPA. 






























































































































Lampiran 8. Validitas Butir Soal (Rasch Model) 
POSTTEST 
No Soal P-Value Outfit t Status 
Q1 0,051 2,96 Tidak Valid 
Q2 0,815 0,881 Valid 
Q3 0,382 1,007 Valid 
Q4 0,051 2,96 Tidak Valid 
Q5 0,674 0,852 Valid 
Q6 0,220 1,132 Valid 
Q7 0,083 2,45 Tidak Valid 
Q8 1,317 2,45 Tidak Valid 
Q9 0,313 1,095 Valid 
Q10 0,013 1,288 Tidak Valid 
Q11 0,838 0,850 Valid 
Q12 0,838 0,850 Valid 
Q13 0,358 1,013 Valid 
Q14 0,579 0,989 Valid 
Q15 0,838 0,850 Vlid 
Q16 000 0.18 Tidak Valid 
Q17 0,313 1,095 Valid 
Q18 0,838 0,085 Tidak Valid 
Q19 000 1,039 Tidak Valid 
Q20 0,674 0,852 Valid 
Q21 0,382 0,18 Tidak Valid 
Q22 0,838 -0,77 Tidak Valid 
Q23 0,674 0,852 Valid 
Q24 0,382 1,007 Valid 
Q25 0,674 0,852 Valid 
Q26 0,838 0,850 Valid 
Q27 0,674 0,852 Valid 
Q28 0,358 1,013 Valid 
Q29 0,674 0,852 Valid 





Lampiran 9. Hasil Tingkat Kesukaran Soal (Rasch Model) 
Kesukaran soal  
No Soal Estimate.Std Ket. 
Q1 -0.832 Sedang  
Q2 -0,673 Sedang  
Q3 1,014 Sukar  
Q4 0,625 Sedang  
Q5 0,133 Sedang  
Q6 -1,006 Mudah  
Q7 -1,006 Mudah  
Q8 0,378 Sedang  
Q9 -0,673 Sedang  
Q10 -1,006 Mudah  
Q11 0,133 Sedang  
Q12 1,014 Sukar  
Q13 1,014 Sukar  
Q14 -0,673 Sedang  
Q15 1,014 Sukar  
Q16 -1,006 Mudah  
Q17 1,014 Sukar  
Q18 0,378 Sedang  
Q19 1,014 Sukar  















Lampiran 10. Foto Kegiatan 





















 Foto Kegiatan Kelas Kontrol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
